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ABSTRAK

Pengelolaan bahan baku yang kurang terencana pada Aria Konveksi dan Tailor Gorontalo menyebabkan frekuensi
pembelian kain tetlalu sering (24 kali setahun) dengan total biaya pemesanan menapai Rp60.000.000 per tahun. Penelitian
deskriptif kuantitatif ini bertujuan menganalisis pengendalian persediaan bahan baku kain menggunakan metode Economic
Order Qnantity (EOQ) untuk mengoptimalkan kuantitas pemesanan, menetapkan stok pengaman (Safety Stock), titik
pemesanan kembali (Reorder Point), dan menekan biaya persediaan (Total Inventory Cost/'TIC). Data dikumpulkan melalui
observasi, wawanara, dan dokumentasi laporan internal perusahaan. Hasil analisis menunjukkan kuantitas pembelian
paling ekonomis mengunakan metode EOQ adalah 3.162 meter per order dengan frekuensi 6 kali setahun. Untuk menjaga
kelancaran produksi, perusahaan perlu menyediakan Safety Stock sebesar 700 meter dan melakukan pembelian kembali
(Reorder Point) saat sisa kain berada di tingkat 1.400 meter. Penerapan metode EOQ ini berhasil menekan nilai Tozal Inventory
Cost (TIC) menjadi hanya sebesar Rp31.621.388 per tahun, schingga mampu menghasilkan efisiensi penghematan biaya
riil perusahaan sebesar Rp28.378.612 per tahun dari kebijakan awal.

Kata Kunci: Economic Order Quantity (EOQ), Bahan Baku Kain, Tozal Inventory Cost (T1C), Efisiensi Biaya

ABSTRACT

Poorly planned raw material management at Aria Konveksi and Tailor Gorontalo canses fabric purchases to be too frequent (24 times a_year)
with a total ordering cost of Rp60,000,000 per year. This quantitative descriptive study aims to analyge fabric raw material inventory contml
using the Economic Order Quantity (EOQ) method to optimize order quantities, determine safety stock, reorder points, and reduce inventory
costs (Total Inventory Cost/ TIC). Data nere collected throngh observation, interviens, and documentation of the company's int ernal reports.
The results of the analysis show that the most economical purchase guantity nsing the EOQ method is 3,162 meters per order with a frequency
of 6 times a year. To maintain smooth production, the company needs to provide a Safety Stock of 700 meters and make repurchases (Reorder
Point) when the remaining fabric is at 1,400 meters. The implementation of the EOQ method successfully reduced the Total Inventory Cost
(TIC) toonly Rp31,621,388 per year, thus resulting in a real cost saving efficiency of Rp28,378,612 per year from the initial policy.

Keywords: Economic Order Qnantity (EOQ), Fabric Raw Materials, Total Inventory Cost (T1C), Cost Efficiency

© The Authot(s). 2021 Open Access This articleis licensed under a Creative Commons Atibution 4.0 International License, which permits use, shating,
adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original author(s) and the source,
provide alink to the Creative Commons licence, and indicate if changes were made. The images orother third party material in this article are included
in the article's Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit line to the material. To view a copy of this licence, visit
http:/ /creativecommons.org/licenses /by/4.0

PENDAHULUAN

Industri konveksi merupakan salah satu sektor usaha yang berperan penting dalam memenuhi
kebutuhan sandang masyarakat sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. Perkembangan
industri konveksi yang semakin pesat mendorong pelaku usaha untuk meningkatkan efisiensi
operasional agar mampu bersaing dan memenuhi permintaan konsumen secara tepat waktu. Dalam
kegiatan produksi konveksi, ketersediaan bahan baku menjadi faktor yang sangat penting karena
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menentukan kelancaran proses produksi dan kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan pesanan
pelanggan (Mochamad Andrew Daffa Renaldy & Bagus Setiawan, 2025). Sebagai industri yang
berfokus pada pembuatan pakaian jadi dalam jumlah besar, keberhasilan bisnis konveksi sangat
ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan melalui peningkatan
volume penjualan dan efisiensi biaya operasional yang memadai (Putri et al., 2024). Menurut Sari dan
Nugroho (2023),industri konveksi termasuk sektor manufaktur yang memiliki tingkat ketergantungan
tingei terhadap ketersediaan bahan baku, sehingga pengelolaan bahan baku yang tepat menjadi faktor
penentu keberlangsungan proses produksi dan pencapaian target perusahaan. Selain itu, Rahmawati
et al. (2022) menyatakan bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya produksi
secara efektif akan memberikan dampak positif terthadap produktivitas, kualitas produk, dan daya
saing usaha di tengah persaingan industri yang semakin ketat.

Bahan baku utama yang digunakan dalam usaha konveksi umumnya berupa kain, benang,
kancing, resleting, dan berbagai bahan penunjang lainnya. Ketersediaan bahan baku tersebut harus
dikelola dengan baik agar proses produksi dapat betjalan secara berkesinambungan. Persediaan yang
terlalu banyak dapat meningkatkan biaya penyimpanan dan menyebabkan modal kerja tertahan dalam
bentuk stok, sedangkan persediaan yangterlalu sedikit berpotensi menghambat proses produksi ketika
terjadi peningkatan permintaan atau keterlambatan pengadaan bahan baku. Oleh karena itu,
perusahaan perlu menerapkan sistem pengendalian persediaan yang efektif untuk menjaga
keseimbangan antara ketersediaan bahan baku dan biaya persediaan yang dikeluarkan (Lijuan et al,
2023). Menurut Prasetyo dan Kurniawan (2024), persediaan merupakan aset penting yang harus
dikelola secara optimal karena berkaitan langsung dengan kelancaran operasional perusahaan dan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Sejalan dengan itu, Hidayat et al.
(2022) menjelaskanbahwa kesalahan dalam menentukan jumlah persediaan dapat menimbulkan risiko
overstock maupun stockout yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan biaya operasional dan
penurunan tingkat pelayanan kepada konsumen.

Pengendalian persediaan bahan baku merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen
operasional perusahaan. Pengelolaan persediaan yang baik tidak hanya bertujuan untuk menjamin
ketersediaan bahan baku, tetapi juga untuk meminimalkan biaya yang timbul akibat aktivitas
pemesanan dan penyimpanan. Perusahaan yang belum menerapkan metode pengendalian persediaan
secara terencana berpotensi mengalami ketidakefisienan dalam pengadaan bahan baku, baik dalam
bentuk frekuensi pemesananyang terlalu sering maupun jumlah pembelian yang kurang sesuai dengan
kebutuhan produksi (Suyoto & Lamongan, 2026). Menurut Gunawan dan Lestari (2023),
pengendalian persediaan yang efektif dapat membantu perusahaan menjaga stabilitas produksi,
mengurangi pemborosan biaya, dan meningkatkan efisiensi penggunaan modal ketja. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2024) menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan
sistem pengendalian persediaan secara terukur cenderung memiliki biaya persediaan yang lebih rendah
dibandingkan perusahaan yang melakukan pembelian berdasarkan perkiraan atau kebiasaan
operasional semata.

Aria Konveksi dan Tailor merupakan salah satu usaha konveksi yang bergerak dalam bidang
pembuatan pakaian dan berbagai produk konveksi di Kota Gorontalo. Berdasarkan hasil observasi
awal, perusahaan telah melakukan pencatatan persediaan menggunakan Microsoft Excel untuk
mendukung kegiatan operasional. Namun, pengadaan bahan baku masih dilakukan berdasarkan
kebutuhan produksi dan pesananyang diterima dari pelanggan. Sistem tersebut membantu perusahaan
dalam menyesuaikan jumlah bahan baku dengan permintaan pasar, tetapi belum menggunakan
metode perhitungan tertentu untuk menentukan jumlah pemesanan yang optimal maupun waktu
pemesanan kembali yang tepat.

Kondisi tersebut menyebabkan perusahaan belum mengetahui secara pasti apakah kebijakan
pengadaan bahan baku yang selama ini diterapkan telah menghasilkan biaya persediaan yang paling
efisien. Selain itu, perusahaan juga belum memiliki dasar perhitungan yang dapat digunakan untuk
menentukan jumlah pembelian ekonomis, frekuensi pemesanan yang optimal, serta besarnya total
biaya persediaan yang harus ditanggung selama periode tertentu. Apabila kondisi ini tidak dianalisis
lebih lanjut, maka terdapat kemungkinan terjadinya pemborosan biaya persediaan yang dapat
memengaruhi efisiensi operasional perusahaan. Menurut Yuliana dan Hartono (2022), keputusan
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pembelian bahan baku yang tidak didasarkan pada perhitungan yang tepat sering kali menyebabkan
meningkatnya biaya penyimpanan maupun biaya pemesanan yang sebenarnya dapat ditekan melalui
penerapan metode pengendalian persediaan yang sesuai.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk membantu perusahaan dalam mengendalikan
persediaan bahan baku adalah metode Ecwnomic Order Quantity (EOQ). Metode EOQ merupakan
teknik pengendalian persediaan yang digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan bahan baku
yang optimal dengan tujuan meminimalkan total biaya persediaan. Selain menentukan jumlah
pembelian yang ekonomis, metode EOQ juga dapat digunakan untuk menghitung frekuensi
pemesanan, safety stock, reorder point, serta total inventory cost sehingga perusahaan dapat merencanakan
kebutuhan bahan baku secara lebih efektif dan efisien. Menurut Saputra et al. (2023), metode EOQ
merupakan salah satu metode yang paling banyak digunakan dalam pengelolaan persediaan karena
mampu memberikan dasar perhitungan yang jelas mengenai jumlah pembelian optimal dan biaya
persediaan minimum. Penelitian oleh Ramadhan dan Putri (2025) juga menunjukkan bahwa
penerapan EOQ mampu menurunkan biaya persediaan serta meningkatkan efisiensi pengadaan bahan
baku pada berbagai jenis usaha manufaktur dan konveksi.

Berdasarkanuraian tersebut, diperlukan penelitian mengenai penerapan metode Econonzic Order
Quantity(EOQ) pada Aria Konveksidan Tailor Kota Gorontalo untuk mengetahui jumlah pemesanan
bahan baku yang optimal serta tingkat efisiensi biaya persediaan yang dapat dicapai perusahaan.

KAJIAN TEORI
Biaya

Biaya merupakan seluruh pengeluaran yang digunakan perusahaan untuk memperoleh barang
atau jasa dalam proses produksi. Biaya terbagi menjadi biayalangsung dan biaya tidak langsung. Biaya
langsung mencakup bahan baku seperti kain dan benang. Biaya tidak langsung mencakup biaya
penyimpanan dan biaya operasional pendukung produksi. (Septiani et al., 2023)

Istilah biaya sering digunakan dalam berbagai pemahaman (Ramdani et al., 2020) dalam (Nur
Ainun Nisya Mohi et al., 2024) menjelaskan bahwa biaya merupakan pengorbanan yang diukur dalam
satuan moneter, pengurangan aset atau pengurangan manfaat ekonomi yang mengakibatkan
berkurangnya ekuitas selama periode waktu tertentu serta manfaat yang dapat diperoleh barang dan
jasa. Biaya merupakan pengeluaran yang berkaitan dengan pengorbanan sumber daya ekonomi yang
telah terjadi atau mungkin terjadi untuk tujuan tertentu.
Pengendalian Biaya

Pengendalian biaya adalah proses pengaturan dan pengawasan penggunaan biaya agarkegiatan
produksi berjalan efisien. Pengendalian dilakukan melalui pencatatan, perencanaan kebutuhan, dan
evaluasi penggunaan biaya produksi(Ella Oktavinata Syahputri et al., 2025) .
Bahan Baku

Menurut Hanggana (2006) dalam (Alman & Aditya, 2022), bahan baku adalah sesuatu yang
digunakan untuk membuat barang jadi, dan bahan itu harus melekat satu dengan barang jadi agar
dapat dianggap sebagai bahan baku. Terdapat dua kategori bahan baku, yaitu bahan langsung dan
bahan tidak langsung.
Persediaan

Menurut Eddy Hetjanto dalam(Karahap & Susi Siswati?, 2022), persediaan adalah barang yang
disimpan untuk digunakan dalam memenuhi tujuan tertentu. Persediaan dapat digunakan dalam
proses produksi atau perakitan, dijual kembali, maupun dimanfaatkan sebagai suku cadang untuk
peralatan atau mesin. Keberadaan persediaan sangat penting bagi perusahaan karena berfungsi untuk
menjamin kelancaran proses operasional dan memenuhi kebutuhan pelanggan.
Persediaan Bahan Baku

Persediaan bahan baku adalah aset yang disimpan untuk digunakan dalam proses produksi.
Persediaan harus dikelola secara seimbangagar tidak terjadi kelebihan maupun kekurangan. Kelebihan
persediaan meningkatkan biaya penyimpanan, sedangkan kekurangan persediaan menghambat
produksi(Eoqetal., n.d.).
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Pengendalian Persediaan Bahan Baku

Pengendalian persediaan bahan baku bertujuan menjaga keseimbangan antara ketersediaan
bahan baku dan biaya yang ditimbulkan. Sistem pengendalian yang tidak tepat dapat menyebabkan
stock out dan overstock yang berdampak pada peningkatan biaya operasional. (Sulu & Waluyowat,
2024)

Economic Order Quantity (EOQ)

Economic Order Quantity (EOQ) adalah metode untuk menentukan jumlah pemesanan
bahan baku yang paling optimal. EOQ membantu menyeimbangkan biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan. Semakin sering pemesanan dalam jumlah kecil, biaya pemesanan meningkat.
Sebaliknya, pemesanan dalamjumlah besar meningkatkan biaya penyimpanan. EOQ digunakanuntuk
mencari titik efisiensi biaya persediaan.(Suyoto & Lamongan, 2026)

Safety Stock

Safety Stock merupakan sebuah dilema karena terjadinya sfock out akan mengakibatkan
terganggunya proses produksi atau pengadaan barang, sedangkan adanya stok berlebih akan
menyebabkan meningkatnya biaya penyimpanan. Oleh karena itu, dalam penentuan safety stock perlu
diperhatikan keseimbangan antara risiko kekurangan persediaan dan biaya penyimpanan yang harus
ditanggung perusahaan. Dengan kata lain, penetapan safety stock diusahakan mampu menciptakan
keseimbangan antara keduanya. Besarnya safety stock pada tingkat tertentu bergantung pada
karakteristik dan sistem pemesanan persediaan yang diterapkan oleh masing-masing perusahaan
(Nararya et al., 2024).

Reorder Point (ROP)

Reorder Point (ROP) adalah titik persediaan yang menunjukkan waktu perusahaan harus
melakukan pemesanan ulang sebelum bahan baku habis. Menurut Achmad Slamet (2007) dalam
(Maulidi & Listianti, 2023) , reorder point adalah titik persediaan tertentu yang menunjukkan kapan
perusahaan harus melakukan pemesanan kembali, yaitu ketika jumlah persediaan yang tersisa di
gudang telah mencapai batas yang telah ditentukan.

Total Inventory Cost (TIC)

Total Inventory Cost (TIC) merupakan total biaya persediaan yang terdiri atas biaya
pemesanan (ordering cost) dan biaya penyimpanan (bolding cos?). Perhitungan TIC bertujuan untuk
mengetahui tingkat efisiensi pengelolaan persediaan sehingga perusahaan dapat menentukan kebijakan
persediaan yang paling ekonomis. Dalam metode Economic Order Quantity (EOQ), nilai TIC
digunakan untuk membandingkan biaya persediaan yang dikeluarkan perusahaan dengan biaya
persediaan yang diperoleh dari jumlah pemesanan optimal. Semakin kecil nilai Total Inventory Cost,
maka semakin efisien sistem pengendalian persediaan yang diterapkan perusahaan (Putra et al., 2023).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada Jumat, 15 Mei 2026 di Aria Konveksi dan Tailor yang
berlokasi di Jalan Beringin, Kelurahan Tomulabutao Selatan, Kecamatan Dungingi, Kota Gorontalo.
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data primer dan
sekunder berbentuk angka untuk menggambarkan tingkat efisiensi pengelolaan persediaan bahan
baku. Fokus penelitian mencakup pengendalian biaya bahan baku, proses pembelian, penggunaan
bahan baku selama produksi, biaya bahan baku yang dikeluarkan, serta sistem persediaan yang
diterapkan perusahaan dalam menunjang kegiatan produksi.

Teknik analisis data menggunakan metode Ecwnomic Order Quantity (EOQ) untuk mengukur
efisiensi pengendalian persediaan bahan baku pada Aria Konveksi dan Tailor. Analisis diawali dengan
pengumpulan data kebutuhan bahan baku selama satu tahun, kemudian mengidentifikasi biaya
pemesanan (ordering cost) dan biaya penyimpanan (holding cos?) yang dikeluarkan perusahaan. Selanjutnya
dilakukan perhitungan jumlah pemesanan ekonomis melalui metode Ecwnomic Order Quantity (EOQ),
frekuensi pemesanan, Safety Stock (SS) sebagai persediaan pengaman untuk mengantisipasi
ketidakpastian permintaan dan keterlambatan bahan baku, serta Reorder Point (ROP) untuk
menentukan waktu yang tepat melakukan pemesanan kembali. Selain itu, dihitung pula Toza/ Inventory
Cost (TIC) guna mengetahui total biaya persediaan setelah penerapan metode EOQ. Hasil perhitungan
EOQ, Safety Stock, Reorder Point, dan Total Inventory Cost kemudian dianalisis untuk menilai tingkat
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efisiensi biaya persediaan bahan baku dan dibandingkan dengan kebijakan persediaan yang selama ini
diterapkan perusahaan.

Aria Konveksi dan Tailor merupakan usaha yang bergerak di bidang jasa konveksi dan
penjahitan di Kota Gorontalo yang telah beroperasi sejak April 2010. Perusahaan melayani berbagai
kebutuhan pembuatan pakaian dalam skala individu maupun kelompok, seperti seragam sekolah,
pakaian organisasi, kaos komunitas, pakaian ketja, serta jasa jahit dan perbaikan pakaian. Selain itu,
perusahaan juga menyediakan layanan bordir komputer dengan dukungan 27 tenaga ketja yang
mampu memproduksi sekitar 100 potong kemeja dan 300 potong kaos setiap hari, sehingga menjadi
salah satu usaha konveksi yang cukup berkembang dalam memenuhi kebutuhan sandang masyarakat
di wilayah Gorontalo.

HASIL PENELITIAN

Jenis, Harga, Dan Frekuensi Pembelian Bahan Baku

Berdasarkan hasil wawancara, bahan baku yang digunakan bervariasi tergantung jenis produk.
Untuk kemeja digunakan bahan drill, toyobo, american drill, dan nagata drill. Untuk kaos digunakan
katun combed 248, katun combed 30S, PE, TC, lotto, dan diadora. Kisaran harga bahan baku adalah
Rp26.000/meter (batik anak sekolah), Rp38.000/meter (bahan standar), dan Rp80.000/meter (bahan
kualitas tinggi). Bahan baku diperoleh dari pemasok di Makassar (kain dan bahan pelengkap), Bandung
(kain produksi kaos), dan Surabaya (persediaan bahan).

Tabel 1. Kisaran Harga Bahan Baku

Jenis Bahan Kisaran Harga
Bahan standar Rp38.000/meter
Bahan kualitas tinggi Rp80.000/meter
Bahan batik anak sekolah Rp26.000/meter

Frekuensi pembelian bahan baku dilakukan berdasarkan jumlah pesanan pelanggan. Pada
bulan normal (9 bulan), rata-rata pembelian sebanyak 7 kali per bulan (41,18%), sedangkan pada
musim ramai bulan Juni—Agustus meningkat menjadi 17 kali per bulan (58,82%). Total frekuensi
pembelian dalam satu tahun mencapai 24 kali dengan estimasi biaya pembelian bahan baku sebesar
Rp50.000.000 per bulan atau Rp600.000.000 per tahun.

Tabel 2. Frekuensi Pembelian Bahan Baku

) Rata-rata Frekuensi
Periode . Persentase
Pembelian
Bulan Normal (9 bulan) 7 kali/bulan 41,18%
Musim Ramai (3 bulan) 17 kali/bulan 58,82%
Total 24 kali/tahun 100%

Data Biaya Dan Kebutuhan Bahan Baku

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data biaya pemesanan dan penyimpanan sebagai
berikut. Biaya pemesanan terditi dari biaya transportasi/pengiriman sebesar Rp2.000.000, biaya
komunikasi Rp200.000, dan biaya administrasi Rp300.000, sehingga total biaya pemesanan per sekali
pesan adalah Rp2.500.000. Adapun biaya penyimpanan dihitung berdasarkan harga rata-rata bahan
baku per meter sebesar Rp80.000 dengan persentase biaya penyimpanan sebesar 5%, sehingga
diperoleh biaya penyimpanan per meter per tahun sebesar Rp10.000. Kebutuhan bahan baku kain
rata-rata mencapai 1.500 meter per bulan atau 20.000 meter per tahun. Penggunaan bahan baku dapat
mencapai 200 meter per hari pada kondisi permintaan tinggi, dengan rata-rata pemakaian 100 meter
per hari dan waktu tunggu pengiriman (lead time) dari pemasok selama 7 hari.

Tabel 3. Biaya Pemesanan Bahan Baku

Jenis Biaya Jumlah
Biaya transportasi/pengitiman Rp2.000.000
Biaya komunikasi Rp200.000
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Biaya administrasi Rp300.000

Total biaya pemesanan per pesan Rp2.500.000
Tabel 4. Biaya Penyimpanan Bahan Baku
Keterangan Nilai
Harga rata-rata bahan baku per meter Rp80.000
Persentase biaya penyimpanan 5%
Biaya penyimpanan per meter per tahun Rp10.000
Tabel 5. Data Kebutuhan dan Penggunaan Bahan Baku
Keterangan Nilai
Rata-rata kebutuhan per bulan 1.500 meter
Kebutuhan per tahun (D) 20.000 meter
Pemakaian maksimum per hari 200 meter
Pemakaian rata-rata per hari (d) 100 meter
Waktu tungeu pengiriman (Lead Time) 7 hari

Perhitungan Economic Order Quantity (Eoq), Frekuensi Pemesanan, Safety Stock, Dan

Reorder Point

Berdasarkan data yang diperoleh, dilakukan perhitungan menggunakan rumus EOQ =
\/(ZDS/H) dengan D = 20.000 meter/tahun, S = Rp2.500.000/pesan, dan H =
Rp10.000/meter/tahun. Hasil perhitungan diperoleh nilai EOQ sebesar 3.162 meter per sekali
pemesanan. Frekuensi pemesanan optimal dihitung dengan rumus F = D/EOQ = 20.000/3.162= 6

kali per tahun.

Tabel 6. Hasil Perhitungan EOQ dan Frekuensi Pemesanan

Keterangan Hasil

Kebutuhan bahan baku per tahun (D) 20.000 meter

Biaya pemesanan per pesan (S) Rp2.500.000
Biaya penyimpanan per meter/tahun (H) Rp10.000

EOQ = V(2 x 20.000 X 2.500.000 / 10.000) 3.162 meter
Frekuensi pemesanan (F = D/EOQ) 6 kali/tahun
Jumlah pemesanan perusahaan saat ini 24 kali/tahun
Selisih frekuensi 18 kali/tahun

Perhitungan Safety Stock (SS) menggunakan rumus SS = (Pemakaian Maksimum —
PemakaianRata-rata) X Lead Time = (200 — 100) X 7 = 700 meter. Selanjutnya, Reorder Point (ROP)
dihitung dengan rumus ROP = S§S + (d X L) = 700 + (100 X 7) = 700 + 700 = 1.400 meter. Dengan
demikian, perusahaanharus melakukan pemesanankembali ketika persediaankain tersisa 1.400 meter.

Tabel 7. Perhitungan Safety Stock

Keterangan Nilai
Pemakaian maksimum per hari 200 meter
Pemakaian rata-rata per hari 100 meter
Lead Time (waktu tunggu) 7 hari
SS = (200 - 100) X 7 700 meter
Tabel 8. Perhitungan Reorder Point (ROP)
Keterangan Nilai
Safety Stock (SS) 700 meter
Rata-rata pemakaian per hari (d) 100 meter
Lead Time (L) 7 hari
ROP = 700 + (100 X 7) 1.400 meter
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Perhitungan Total Inventory Cost (Tic)

Total Inventory Cost (TIC) dihitung dengan rumus TIC = (D/EOQ X S) + (EOQ/2 X H).
Biaya pemesanan diperoleh dari (20.000/3.162) X Rp2.500.000 = 6,325 X Rp2.500.000 =
Rp15.811.388. Biaya penyimpanan diperoleh dari (3.162/2) X Rp10.000 = 1.581 X Rp10.000 =
Rp15.810.000. Sehingga Total Inventory Cost = Rp15.811.388 + Rp15.810.000 = Rp31.621.388 per
tahun.

Perbandingan antara kebijakan perusahaan dengan metode EOQ dapatdilihat sebagai berikut:
biaya pemesanan perusahaan saat ini sebesar Rp60.000.000 per tahun (24 kali pesan X Rp2.500.000),
sedangkan dengan metode EOQ biaya pemesanan turun menjadi Rp15.811.388. Biaya penyimpanan
sebelumnya tidak dihitung perusahaan, sedangkan dengan EOQ diperoleh Rp15.810.000. Total
efisiensi biaya yang dapat dicapai adalah sebesar Rp60.000.000 — Rp31.621.388 = Rp28.378.612 per

tahun.

Tabel 9. Perbandingan Total Biaya Persediaan (TIC)

Keterangan Kebijakan Perusahaan Metode EOQ

Biaya pemesanan per tahun Rp60.000.000 Rp15.811.388
Biaya penyimpanan per tahun Tidak dihitung Rp15.810.000
Total Inventory Cost (TIC) Rp60.000.000 Rp31.621.388
Efisiensi biaya - Rp28.378.612

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi lapangan, Aria Konveksi dan Tailor memiliki persediaan bahan
baku yang cukup besar untuk menunjang proses produksi. Hal ini tetlihat dari banyaknya gulungan
kain dan bahan baku yang disimpan di area produksi dan gudang. Ketersediaan bahan baku dalam
jumlah yang memadai menunjukkanbahwa perusahaan berupaya menjaga kelancaran proses produksi
agar pesanan pelanggan dapat diselesaikan tepat waktu. Namun, penyimpanan bahan baku dalam
jumlah besar juga memerlukan pengendalian persediaan yang baik agar tidak menimbulkan biaya
penyimpanan yang tinggi serta risiko kerusakan bahan baku.

| I J

Gambar 1. Persediaan Bahan Baku Kain Aria Konveksi Dan Tailor

Selain persediaan bahan baku, hasil observasi juga menunjukkan adanya tumpukan produk
setengah jadi dan produk jadi yang sedang dalam proses pengemasan sebelum didistribusikan kepada
pelangean. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa volume produksi perusahaan cukup tinggi,
terutama dalam memenuhi kebutuhan seragam sekolah, organisasi, maupun instansi. Tingginya
aktivitas produksi ini menyebabkan kebutuhan bahan baku menjadi semakin besar sehingga
perusahaan memerlukan sistem pengendalian persediaan yang efektif untuk menjamin ketersediaan
bahan baku selama proses produksi berlangsung.

Penggunaan mesin bordir komputer dan berbagai peralatan produksi modern yang terlihat
pada lokasi penelitian menunjukkan bahwa Aria Konveksi dan Tailor telah memanfaatkan teknolog
untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil produksi. Dengan dukungan mesin tersebut,
perusahaan mampu menghasilkan produk dalam jumlah besar dengan waktu yang lebih efisien.
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Namun demikian, efektivitas penggunaan mesin produksi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan bahan
baku. Apabila terjadi keterlambatan pengadaan bahan baku atau kekurangan persediaan, maka
kapasitas produksi yang dimiliki perusahaan tidak dapat dimanfaatkan secara optimal.

————

- 1

Gambar 2. Mesin Bordir Komputer Yang Digunakan Untuk Meningkakan Kapasitas Dan
Kualitas Produksi

Berdasarkan hasil penelitian, sistem pengendalian persediaan bahan baku pada Aria Konveksi
dan Tailor masih dilakukan berdasarkan jumlah pesanan pelanggan serta perkiraan kebutuhan
produksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan belum menerapkan sistem pengendalian
persediaanyangterstruktur. Menurut (Sulu & Waluyowati, 2024) Pengendalian persediaan bahan baku
bertujuan menjaga keseimbangan antara ketersediaan bahan baku dan biaya yang ditimbulkan. Sistem
pengendalian yang tidak tepat dapat menyebabkan stock out dan overstock yang berdampak pada
peningkatan biaya operasional. Oleh karena itu, sistem yang diterapkan Aria Konveksi dan Tailor
berpotensi menimbulkan ketidakefisienan dalam pengelolaan persediaan bahan baku.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan bahan baku kain perusahaan mencapai
20.000 meter per tahun dengan frekuensi pembelian sebanyak 24 kali dalam satu tahun. Frekuensi
pembelian yang tinggi mengakibatkan meningkatnya biaya pemesanan berupa biaya transportasi,
komunikasi, dan administrasi. Kondisi ini sejalan dengan teori biaya yang dikemukakan oleh (Septiani
et al., 2023) Biaya merupakan seluruh pengeluaran yang digunakan perusahaan untuk memperoleh
barang atau jasa dalam proses produksi..

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ), diperoleh
jumlah pemesanan ekonomis sebesar 3.162 meter per pesanan dengan frekuensi pemesanan optimal
sebanyak 6 kali per tahun. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan sebaiknya melakukan pembelian
dalam jumlah yang lebih besar namun dengan frekuensi yang lebih sedikit. Temuan ini sesuai dengan
teori EOQ yang dikemukakan (Suyoto & Lamongan, 2026) Economic Order Quantity (EOQ) adalah
metode untuk menentukan jumlah pemesanan bahan baku yang paling optimal. EOQ membantu
menyeimbangkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Semakin sering pemesanan dalam jumlah
kecil, biaya pemesanan meningkat. Sebaliknya, pemesanan dalam jumlah besar meningkatkan biaya
penyimpanan. EOQ digunakan untuk mencari titik efisiensi biaya persediaan.
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Dari perspektif persediaan, hasil penelitian menunjukkan babwa kebijakan perusabaan saat ini belum
manmpu mencapai tingkatpersediaan yangoptimal. Menurut Eddy Herjanto dalam (Karahap & Susi Siswati’, 2022),
persediaan adalah barang yang disimpan untuk digunakan dalam memenubi tujnan tertentn. Persediaan yang terlaln
banyak akan meningkatkan biaya penyimpanan, sedangkan persediaan yang terlalu sedikit dapat menghambat proses
produksi. Oleh karena itu, penentuan jumlah pemesanan yang optimal melalui metode EOQ menjadi penting agar
perusahaan mampu menjaga keseimbangan antara ketersediaan bahan bakn dan biaya persediaan.

Penelitian ini juga menghasilkan nilai Safety Stock sebesar 700 meter. Persediaan pengaman tersebut
diperlukan untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya lonjakan permintaan maupun keterlambatan penginiman
baban bakn dari pemasok. Hasil ini sesuai dengan konsep Safety Stock dalam (Nararya et al., 2024) yang
menjelaskan babwa persediaan pengaman digunakan untuk mengurangi risiko kekurangan persediaan akibat
ketidakpastian permintaan dan lead time. Dengan adanya Safety Stock, perusahaan dapat menjaga kontinuitas
produksi sehingga pesanan pelanggan tetap dapat dipenubi tepat waktn.

Selainitu, diperoleh nilai Reorder Point (ROP) sebesar 1.400 meter. Artinya, perusahaanharus
melakukan pemesanan kembali ketika persediaan kain tersisa 1.400 meter. Menurut Achmad Slamet
(2007) dalam (Maulidi & Listianti, 2023) , reorder point adalah titik persediaan tertentu yang
menunjukkan kapan perusahaan harus melakukan pemesanan kembali, yaitu ketika jumlah persediaan
yang tersisa di gudang telah mencapai batas yang telah ditentukan. Penerapan ROP pada Aria
Konveksi dan Tailor akan membantu perusahaan mengurangi risiko keterlambatan produksi akibat
kehabisan bahan baku.

Dari sisi biaya, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode EOQ menghasilkan Total Inventory
Cost (I1C) sebesar Rp31.621.388 per tahun. Nilai tersebut lebibh rendah dibandingkan biaya persediaan
berdasarkan kebijakan perusabaan saatini yangmencapai Rp60.000.000 per tahun. Dengan demikian, perusabaan
berpotensi menghemat biaya sebesar Rp28.378.612 per tabun. Hasil ini sejalan dengan teori (Putra et al., 2023)

yang menyatakan bahwa semakin kel nilai Total Inventory Cost, maka semakin efisien sistem pengendalian
persediaan yang diterapkan perusahaan. Penurunan biaya tersebut menunjukkan bahwa metode EOQ mampu
menciptakan keseimbangan antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan sehingga menghasilkan pengelolaan
persediaanyang lebih ekonomis.

Secara keselurnban, hasil penelitian membuktikan babwapenerapan metode EOQ pada Aria Konvefksi dan
Tailor mampu meningkatkan efektivitas pengendalian persediaan bahan baku. Penggunaan EOQ tidak hanya
membantu menentukan jumlah pemesanan yang optimal, tetapi juga membantu perusabaan menetapkan Safety Stodk,
Reorder Point, serta menekan Total Inventory Cost. Dengan demikian, metode EOQ dapat dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan dalam pengelolaan persediaan bahan baku guna meningkatkan efisiensi operasional dan daya
saing perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengendalian persediaan bahan baku kain pada Aria
Konveksi dan Tailor menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ), dapat disimpulkan
bahwa sistem pengadaan bahan baku yang selama ini diterapkan perusahaan masih belum optimal
karena frekuensi pembelian dilakukan terlalu sering, yaitu sebanyak 24 kali dalam satu tahun. Hasil
analisis menunjukkan bahwa jumlah pemesanan bahan baku yang paling ekonomis adalah sebesar
3.162 meter setiap kali pemesanan dengan frekuensi pembelian sebanyak 6 kali dalam satu tahun.
Penerapan metode EOQ juga menghasilkan nilai Safety Stock sebesar 700 meter dan Reorder Point
sebesar 1.400 meter, sehingga perusahaan dapat menjaga ketersediaan bahan baku dan menghindari
risiko terjadinya kekurangan persediaan yang dapat menghambat proses produksi.

Selain itu, penerapan metode EOQ terbukti mampu meningkatkan efisiensi biaya persediaan.
Total biaya persediaan (Total Inventory Cost/TIC) yang sebelumnya mencapai Rp60.000.000 per
tahun dapat ditekan menjadi Rp31.621.388 per tahun. Dengan demikian, perusahaan berpotensi
memperoleh penghematan biaya sebesar Rp28.378.612 per tahun. Hasil ini menunjukkan bahwa
metode EOQ merupakan alternatif yang efektif untuk membantu perusahaan dalam mengelola
persediaan bahan baku secara lebih efisien, terencana, dan ekonomis.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar Aria Konveksi dan Tailor
menerapkan metode Economic Order Quantity (EOQ) sebagai dasar dalam menentukan jumlah
pemesanan bahan baku yang optimal. Penerapan metode ini diharapkan dapat membantu perusahaan

49931 | Journal of Innovative and Creativity, 6(2) 2026



mengurangi frekuensi pembelian yang berlebihan, menekan biaya persediaan, serta meningkatkan
efisiensi operasional perusahaan.

Selain itu, perusahaan perlu menerapkan kebijakan Safety Stock dan Reorder Point secara
konsisten untuk mengantisipasi terjadinya lonjakan permintaan maupun keterlambatan pengiriman
bahan baku dari pemasok. Perusahaan juga disarankan untuk memperbarui pencatatan persediaan
secara berkala dan berbasis data aktual agar informasi stok selalu akurat dan dapat digunakan seba gai
dasar pengambilan keputusan yang tepat.
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